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ABSTRACT 

 

Sri AtulAzmi, 2018. Contribution of Facilities/Infrastructure and 

Commitment to the Implementation of Teacher's Duties at RaudhatulAthfal 

(RA) Islam Bakti, Padang Pariaman Regency.Thesis.Master of Education 

Administration Program at Universitas Negeri Padang. 

 

This research was motivated by the results of observations of researcher 

at RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti, Padang Pariaman Regency, which showed 

the low level of Teacher Task Implementation. Many factors influence the 

implementation of teacher duties, including facilities/infrastructure and 

commitment. The purpose of this study was to find out: (1) Contribution of 

facilities/infrastructure to the implementation of teacher duties in RaudhatulAthfal 

(RA) Islam Bakti, Padang Pariaman Regency, (2) Contribution of commitment to 

the implementation of teacher duties at RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti, 

Padang Pariaman Regency , (3) The contribution of facilities/infrastructure and 

joint commitment to the implementation of the teacher's duties at RaudhatulAthfal 

(RA) Islam Bakti, Padang Pariaman Regency. 

This study uses a quantitative non-experimental research method with a 

population of RaudhatulAthfal (RA) Islamic Bakti teachers in Kabupaten Padang 

Pariaman as many as 35 teachers, using a total sample/census sample. 

The results of data analysis showed that (1) Facilities/infrastructure 

contributed significantly to the implementation of teacher duties in 

RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti Padang Pariaman Regency by 13.2%, (2) 

Commitment to contribute to the implementation of teacher duties in 

RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti Padang Pariaman Regency amounted to 

11.9%, (3) Facilities/infrastructure and commitment contributed significantly to 

the implementation of teacher duties at RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti Padang 

Pariaman Regency by 20.9%. The results of this finding can be concluded that the 

facilities/infrastructure and commitment are two factors that contribute to the 

implementation of the teacher's duties in RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti, 

Padang Pariaman Regency. Therefore, it is expected that the parties concerned 

will improve facilities/infrastructure and commitment so that the implementation 

of teacher's duties can increase. 
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ABSTRAK 

 

Sri AtulAzmi, 2018. Kontribusi Sarana/prasarana dan Komitmen terhadap 

Pelaksanaan Tugas Guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman. Tesis. Program S2 Administrasi Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti pada 

Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman yang 

menunjukkan masih rendahnya Pelaksanan Tugas Guru. Banyak faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan tugas guru diantaranya adalah sarana/prasarana dan 

komitmen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Kontribusi 

Sarana/prasarana terhadap pelaksanaan tugas guru di RaudhatulAthfal (RA) Islam 

BaktiKabupaten Padang Pariaman, (2) Kontribusi komitmen terhadap pelaksanaan 

tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman, (3) 

Kontribusi sarana/prasarana dan komitmen secara bersama-sama terhadap 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang 

Pariaman. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif non eksperimen 

dengan populasi guru Raudhatul Athfal (RA) Islam BaktiKabupaten Padang 

Pariaman sebanyak 35 orang guru, dengan menggunakan sampel total/sampel 

sensus.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Sarana/prasarana 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pelaksanaan tugas guru di 

RaudhatulAthfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman sebesar 13,2%, 

(2) Komitmen member kontibusi pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal 

(RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman sebesar 11,9%, (3) 

Sarana/prasarana dan komitmen memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang 

Pariaman sebesar 20,9%. Hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa 

sarana/prasarana dan komitmen merupakan dua faktor yang berkontribusi 

terhadap pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman. Oleh sebab itu diharapkan kepada pihak-pihak terkait agar 

meningkatkan sarana/prasarana dan komitmen agar pelaksanaan tugas guru dapat 

meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan pada intinya merupakan interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik 

menguasai tujuan-tujuan pendidikan (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14). 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat begitu penting dalam 

kehidupan manusia terutama untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Oleh karena, itu negara yang memiliki penduduk dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi akan mempunyai sumber daya manusia yang cakap dan siap pakai untuk 

mencapai tujuan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Karena 

pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

maka salah satu komponen yang paling berperan penting dalam pendidikan adalah 

keberadaan seorang guru yang mampu melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawabnya atau dikenal dengan istilah guru yang profesional. Dengan 

tingginya tuntutan masyarakat terhadap  pendidikan saat ini maka dunia 

pendidikan sangat membutuhkan seorang guru ideal guna meningkatkan mutu 

pendidikan. Konsep apapun yang ditawarkan untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan, pasti akan berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan 

pelaksanaan tugas guru. 

Selain itu, yang juga begitu penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan adalah sarana/prasarana yang berfungsi untuk memperlancar 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Sarana/prasarana pendidikan merupakan 

fasilitas utama yang dirasakan baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pihak sekolah hendaknya 

mengusahakan keberadaan sarana/prasarana sekolah yang berkualitas sesuai 

dengan standar sarana dan prasarana dalam SNP (Standar Nasional Pendidikan) 

agar fungsi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Peserta 

didik, guru maupun tenaga kependidikan memiliki hak dan kesempatan untuk 

menggunakan dan mengembangkan sarana/prasarana sekolah yang ada sehingga 

mampu menunjang proses pendidikan di sekolah.  

Sarana/prasarana sekolah dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan 

baik, maka diperlukan keaktifan dari penggunanya. Pengguna aktif dalam hal ini 

adalah guru, karena guru merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan. Keahlian guru dalam menggunakan dan memanfaatkan 

sarana/prasarana sangat dibutuhkan demi terlaksananya pembelajaran yang 

efektif. Penggunaan sarana/prasarana yang baik diharapkan dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam memperlancar proses pembelajaran, dan bagi siswa 

akan mempermudah mereka memahami pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru.  
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Sebagai pelaksana pendidikan, guru sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu guru dituntut untuk 

memiliki komiten yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Guru harus 

memberikan bimbingan seoptimal mungkin kepada anak didiknya, sehingga anak 

didik betul-betul mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam 

melaksanakan tugasnya, seorang guru perlu memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap siswa. Di samping itu guru di harapkan dapat menyediakan waktu 

dan kesempatan untuk membina siswanya yang mengalami kesulitan belajar. 

Kemudian dia dituntut pula untuk memiliki loyalitas yang tinggi, baik kepada 

tugas ataupun kepada sekolah dan pimpinan. Karena itu keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sebagian ditentukan oleh tingkat 

komitmennya pada tugas dan tingkat pendikan atau pengetahuannya. Guru yang 

memiliki komitmen yang tinggi biasanya sangat peduli terhadap tugasnya dan 

memiliki disiplin, loyalitas serta tanggung jawab tinggi pula untuk keberhasilan 

pendidikan.  

Komitmen dan kepedulian seseorang dapat timbul apabila orang tersebut 

mencintai tugas yang diberikan kepadanya. Dalam melaksanakan tugas seorang 

guru harus mempunyai perasaan bangga, karena ia telah diberi amanah atau 

kepercayaan yang cukup besar untuk perkembangan anak didiknya. Guru yang 

mempunyai komitmen rendah hanya akan mementingkan kesenangan pribadinya 

dan acuh tak acuh dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan prasurvei dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru 

di lapangan bahwa perencanaan pembelajaran guru di Raudhatul Athfal (RA) 
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Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman belum terlaksana dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari hal-hal berikut: (1) komitmen guru dalam mengajar masih 

kurang, hal ini terlihat dari belum mampunya sebagian guru membuat persiapan 

mengajar, seperti membuat program tahunan, program semester, silabus, rencana 

kegiatan harian, dan rencana kegiatan mingguan; (2) Sebagian guru tidak 

menyerahkan laporan administrasi kelas; (3) Sebagian guru jarang menggunakan 

alat peraga atau media saat mengajar; (4) Sebagian guru kurang melakukan 

pembelajaran dengan konsep belajar sambil bermain. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Table 1 berikut ini: 

Tabel 1.  

Permasalahan Pelaksanaan Tugas Guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam 

Bakti Kabupaten Padang Pariaman 
No 

Permasalahan 
Belum Mampu Sudah Mampu 

Jml 
Frekuansi  Persentase Frekuensi  Persentase 

1 
Guru membuat 

persiapan mengajar 
15 42,9 % 20 57,1 % 35 

2 

Guru menyerahkan 

laporan administrasi 

kelas 

11 31.4 % 24 68,6 % 35 

3 

Guru menggunakan 

alat peraga saat 

mengajar 

4 11.4 % 31 88,6 % 35 

4 

Guru melakukan 

pembelajaran 

dengan konsep 

belajar sambil 

bermain 

5 14.3 % 30 85,7 % 35 

Sumber: Yayasan Pendidikan Bakti Wanita Islam Sumatera Barat. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa: 

1. Perencanaan pembelajaran guru dalam mengajar masih kurang baik, hal ini 

terlihat dari 35 orang guru, ada 15 orang guru (42,9%) yang belum mampu 

membuat persiapan mengajar, seperti membuat program tahunan, program 

semester, rencana kegiatan mingguan, dan rencana kegiatan harian. 
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Sedangakn 20 orang guru (57,1%) sudah mampu membuat persiapan 

mengajar.  

2. Dalam melaksanakan pembelajaran masih ada guru yang belum mampu 

menyerahkan laporan administrasi kelas, masih ada guru yang belum 

mampu atau tidak menggunakan alat peraga saat mengajar, dan masih ada 

guru yang belum melakukan konsep belajar sambil bermain. Hal ini dilihat 

dari: (a) Dari 35 orang guru ada 11 orang guru (31,4%) yang tidak 

menyerahkan atau belum mampu menyerahkan laporan administrasi kelas, 

sedangkan 24 orang (68,6%) sudah menyerahkan laporan administrasi 

kelas; (b) Dari 35 orang guru ada 4 orang guru (11,4%) yang tidak atau 

belum mampu menggunakan alat peraga saat mengajar, sedangkan 31 

orang (88,6%) sudah menggunakan alat peraga saat mengajar; dan (c) Dari 

35 orang guru ada 5 orang guru (14,3%) yang tidak atau belum melakukan 

pembelajaran dengan konsep belajar sambil bemain, sedangkan 30 orang 

guru (85,7%) sudah melakukan pembelajaran dengan konsep belajar sambil 

bermain. Hal ini berarti dalam melaksanakan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru masih kurang baik. 

3. Dalam melaksanakan evaluasi, karena dalam perencanaan pembelajaran 

dan melaksanakan pembelajaran masih kurang baik seperti masih ada guru 

belum mampu membuat persiapan mengajar, seperti membuat program 

tahunan, program semester, rencana kegiatan mingguan, dan rencana 

kegiatan harian. masih ada guru yang belum mampu menyerahkan laporan 

administrasi kelas, masih ada guru yang belum mampu atau tidak 
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menggunakan alat peraga saat mengajar, dan masih ada guru yang belum 

melakukan konsep belajar sambil bermain, maka dalam melaksanakan 

evaluasi yang dilakukan guru tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

karena kegiatan pembelajaran di Raudhatul Athfal (RA) dilaksanakan 

melalui kegiatan bermain. Semua kegiatan tersebut direncanakan dan 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya meliputi aspek-aspek perkembangan anak secara menyeluruh, 

meliputi kemampuan berbahasa, pengembangan kognitif, seni, fisik 

motorik, pengembangan perilaku, sosial emosional dan nilai-nilai. Dan 

kegiatan bermain sambil belajar tersebutlah nanti jadi penilaian oleh guru. 

4. Dalam melaksanakan bimbingan, karena dalam perencanaan pembelajaran 

dan melaksanakan pembelajaran masih kurang baik seperti masih ada guru 

belum mampu membuat persiapan mengajar, seperti membuat program 

tahunan, program semester, rencana kegiatan mingguan, dan rencana 

kegiatan harian. masih ada guru yang belum mampu menyerahkan laporan 

administrasi kelas, masih ada guru yang belum mampu atau tidak 

menggunakan alat peraga saat mengajar, dan masih ada guru yang belum 

melakukan konsep belajar sambil bermain, maka guru membimbing peserta 

didik dengan menyamaratakan kemampuan peserta didik, dimana ketika 

ada peserta didik yang memiliki perselisihan atau bosan ketika belajar guru 

kurang menghiraukan dan tetap melanjutkan pembelajaran. 

Permasalahan  di atas merupakan indikasi kurang baiknya pelaksanaan 

tugas guru, karena setiap guru memiliki kekurangan dalam pelaksanaan tugasnya 
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dan hal tersebut tidak dapat dibiarkan terus berlangsung karena akan berdampak 

terhadap siswa kedepannya dan pada gilirannya menurunnya mutu pendidikan, 

sehubung dengan itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang 

terkait dengan masalah tersebut. 

Rosenholtz dalam Were (2011:184) menyatakan bahwa “teachers who 

use the means of infrastructure in learning show their sincerity (committed) in the 

execution of their duties”. Yang artinya Guru-guru yang menggunakan sarana 

prasarana dalam pembelajaran menunjukkan kesungguhannya (berkomitmen) 

dalam pelaksanaan tugasnya. Hal ini berarti penggunaan sarana prasarana oleh 

guru dan komitmen guru yang tinggi dalam mengajar akan memperbaiki 

pelaksanaan tugas guru. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, teridentifikasi begitu 

banyak permasalahan. Adapun identifikasi masalah yang peneliti temukan di 

lapangan diantaranya: 

1. Guru belum melakukan pelaksanaan tugasnya dengan maksimal, yang 

ditunjukkan dengan adanya guru yang belum mampu membuat perangkat 

pembelajaran, sehingga tidak dapat mengembangkan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2. Guru kurang memanfaatkan atau menggunakan sarana/prasarana yang ada 

disekolah untuk pembelajaran, sehingga metode pembelajaran yang 

dilakukan guru tidak bervariasi. 
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3. Masih ada guru yang tidak bisa menggunakan sarana/prasarana sebagai 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. 

4. Komitmen guru dalam mengajar belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal ini dilihat dari belum lengkapnya perangkat pembelajaran yang 

dimiliki guru, masih ada guru yang datang terlambat dan meninggalkan 

peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran, kepedulian guru 

dalam mengajar, kepada sesama rekan dan peserta didik masih kurang. 

5. Dalam mengajar dan memberi evaluasi tidak sesuai dengan usia peserta 

didik, seperti mengharuskan peserta didik bisa calistung (baca, tulis, 

hitung), dan menyamaratakan tingkat kemampuan peserta didik tanpa 

memperhatikan kelebihan dan kekurangan peserta didik. 

6. Dalam melaksanakan tugasnya guru beranggapan bahwa yang terpenting 

baginya semua materi yang sudah diprogramkan selesai diajarkan, tanpa  

memperhatikan pemahaman dari peserta didik. Hal ini 

mengidentifikasikan semangat atau motivasi guru dalam mengajar masih 

belum ada. 

7. Hubungan antara guru dan kepala sekolah dan guru dengan guru belum 

begitu terjalin dengan baik, sehingga menciptakan iklim sekolah yang 

tidak kondusif. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, banyak masalah yang tejadi 

di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman, karena 

banyaknya masalah yang terjadi  di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 
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Padang Pariaman, maka mustahil bagi peneliti untuk meneliti permasalahan 

tersebut secara keseluruhan. Tetapi berdasarkan temuan yang muncul hampir 

semuanya mengarah pada satu masalah utama yaitu terkait dengan masalah 

pelaksanaan tugas guru dan kaitannya dengan persoalan sarana/prasarana yang 

kurang dimanfaatkan oleh guru dan komitmen guru yang rendah. Oleh sebab itu 

peneliti membatasi permasalahan ini dengan kontribusi sarana/prasarana (X1) dan 

komitmen (X2) terhadap pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam 

Bakti Kabupaten Padang Pariaman.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat: 

1. Apakah sarana/prasarana berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas guru di 

Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Apakah komitmen guru berkonribusi terhadap pelaksanaan tugasnya di 

Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti  Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah sarana/prasarana dan komitmen berkontribusi terhadap 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan maslaah yang telah dikemukakan di atas, maka 

adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan membuktikan 

beberapa hal berikut: 
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1. Kontribusi sarana/prasana terhadap pelaksanaan tugas guru di Raudhatul 

Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Kontribusi komitment guru terhadap pelaksanaan tugasnya di Raudhatul 

Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Kontribusi sarana/prasarana dan komitment secara bersama-sama terhadap 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal(RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan disiplin 

ilmu pengetahuan, memperkuat teori yang ada serta menguji kebenaran pendapat 

dan teori yang telah dikemukakan oleh para ahli. Secara praktis penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi: 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman, sebagai masukan 

dalam rangka mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas 

sarana/prasarana dan komitmen terhadap pelaksanaan tugas guru di 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Para guru Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman 

sebagai umpan balik dalam meningkatkan pelaksanaan tugas guru. 

3. Kepala sekolah Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang 

Pariaman sebagai pembinaan kearah perbaikan dalam pelaksanaan tugas 

guru. 
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4. Pengawas pendidikan Kabupaten Padang Pariaman, dalam memberikan 

pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas guru secara 

maksimal. 

5. Peneliti lainnya sebagai perbandingan dan sumber data untuk mengambil 

informasi dalam menyelesaikan sebuah penelitian dibidang yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab IV, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara deskriptif sarana/prasarana pada penelitian ini termasuk pada 

kategori baik. Sarana/prasarana memberikan kontribusi terhadap 

pelaksanaan tugas guru di Raudhtul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman sebesar 13,2%. Ini berarti sarana/prasarana memberikan 

kontribusi yang sangat berarti terhadap pelaksanaan tugas guru di sekolah, 

semakin sering guru menggunakan sarana/sarana yang dimiliki sekolah 

untuk kebutuhan belajar mengajar maka semakin baik juga pelaksanaan 

tugas guru di sekolah tersebut. Untuk itu sarana/prasarana perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan ke arah yang lebih baik, agar pelaksanaan 

tugas guru lebih baik lagi. 

2. Secara deskriptif komitmen pada penelitian ini termasuk pada ketegori baik 

Komitmen memberikan kontribusi  terhadap pelaksanaan tugas guru di 

Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman sebesar 

11,9%. Ini berarti komitmen memberikan kontribusi yang sangat besar 

terhadap pelaksanaan tugas guru di sekolah, semakin berkomitmen guru 

dalam menjalankan tugasnya disekolah maka akan semakin baik pula 

pelaksanan tugas guru di sekolah tersebut. Untuk itu iklim sekolah perlu 
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dipertahankan dan ditingkatkan ke arah yang lebih baik, agar pelaksanaan 

tugas guru lebih baik lagi. 

3. Sarana/prasarana dan komitmen sama-sama memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan  pelaksanaan tugas guru di setiap sekolah di 

Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten Padang Pariaman sebesar 

20,9%. Artinya semakin baik guru menggunakan sarana/prasarana sekolah 

dan berkomitmen dalam menjalankan tugas di Raudhatul Athfal (RA) 

Islam bakti Kabupaten Padang Pariaman maka akan meningkatkan 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sarana/prasarana dan 

komitmen berkontribusi signifikan terhadap pelaksanaan tugas guru. 

Kesimpulan ini membawa implikasi bahwa jika dilakukan perhatian terhadap 

sarana/prasarana dan komitmen maka akan meningkatkan pelaksanaan tugas 

guru. Perhatian terhadap kedua faktor tersebut diyakini dapat meningkatkan 

pelaksanaan tugas guru di Raudhatul Athfal (RA) Islam Bakti Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Hasil analisis dan temuan ini berimplikasi pada pentingya 

sarana/prasarana dalam meningkatkan pelaksanaan tugas guru diyakini dapat 

mempermudah guru dalam mengajar, mempermudah peserta didik memahami 

pembelajaran, dan dapat melaksanakan tugas dengan lebih optimal. Dengan 
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penggunaan sarana/prasarana yang baik maka apa yang diharapkan sekolah 

seperti tujuan, visi dan misi akan terlaksanakan dengan baik.  

Pelaksanaan tugas guru tidak lepas dari penggunaan sarana/prasarana 

dan kelengkapan sarana/prasarana, betapapun kemampunnya dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan, tanpa didukung oleh penggunaan 

sarana/prasarana maka hasil yang diharapkan tidak dapat dicapai secara 

maksimum. Disamping itu, media pembelajaran dan alat-alat pengajaran 

lainnya yang digunakan sebagai salah satu usaha untuk mengilangkan 

verbalisme dalam situasi belajar mengajar kearah pencapaian tujuan pengajaran 

itu sendiri. Oleh sebab itu kelengkapan sarana/prasarana juga harus 

diperhatikan agar penggunaaan sarana/prasarana dapat dilaksanakan dengan 

maksimal. 

Begitu juga dengan komitmen, hasil analisis dan temuan ini 

berimplikasi pada pentingya komitmen dalam meningkatkan pelaksanaan tugas 

guru. Seseorang menuntut dirinya berusaha lebih keras, orang seperti ini akan 

berusaha bekerja dengan lebih baik. Maka guru yang memiliki komitmen 

tinggi akan terdorong lebih baik dalam bekerja dan berusaha keras dalam 

meningkatkan prestasi kerjanya sehingga hasil yang diperoleh bisa 

dipertanggungjawabkan. Sebagai guru akan terus meningkatkan dirinya, baik 

pengetahuan, ataupun keterampilan dan profesionalismenya, menyediakan 

waktu dan tenaga untuk membaca buku-buku atau melaksanakan kegiatan 

sekolah lainnya demi kemajuan dalam pelaksanaan tugasnya. Tetapi sebaliknya 

apabila komitmen guru rendah, maka kepedulian, semangat dalam 
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melaksanakan tugas, tanggungjawab pada tugas dan loyalitasnya pada tugas 

juga akan rendah, sehingga prestasi yang dihasilkan jauh dari yang diinginkan .  

 Guru didalam pelaksanaan tugasnya selalu dipengaruhi oleh kondisi-

kondisi kemanusiaan yang umumnya dimiliki manusia. Kondisi-kondisi yang 

dimaksud antara lain adalah :kecakapannya dalam penggunaan 

sarana/prasarana dan komitmennya dalam melaksanakan tugasnya”. 

Secara khusus temuan ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan 

pelaksanaan tugas guru yang optimal jika faktor sarana/prasarana dan 

komitmen ditingkatkan, seiring dengan upaya-upaya lainnya yang berkaitan 

dengan peningkatan pelaksanaan tugas guru. Fernandes (2010) menyatakan 

“teachers who do not instructional tools in learning are potential student and 

school success”. Yang berarti guru yang tidak menggunakan sarana/prasarana 

dalam pembelajaran adalah penghalang potensi siswa dan keberhasilan 

sekolah. Selanjutnya Glickman dalam Muslim (2009:81) menyatakan bahwa 

guru yang memiliki komitmen terhadap pekerjaan, akan tercermin dari 

kesediaannya untuk mengorbankan waktu dan tenaganya yang lebih banyak 

dari yang telah ditentukan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru maka diharapkan guru dapat 

melakukan perencanaa pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

melaksakan evaluasi, dan melaksanakan bimbingan yang baik. Adapun 
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cara tersebut dilakukan dengan menggunakan sarana/prasarana yang ada di 

sekolah 

2. Untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru diharapkan adanya 

kelengkapan sarana/prasarana di sekolah sehingga dengan lengkapnya 

sarana/prasarana yang ada, akan membuat guru dengan mudah 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi, dan melaksanakan 

bimbingan, sehingga komitmen guru dalam mengajar juga akan 

meningkat. 
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